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Abstrak: Sektor budidaya perikanan menghadapi berbagai permasalahan penyakit, baik yang bersifat 
infeksius maupun noninfeksius. Penyakit infeksi pada ikan dapat disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, 
dan jamur yang berpotensi menurunkan produktivitas serta mengancam kelangsungan usaha 
pembudidayaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat prevalensi, distribusi, dan jenis 
bakteri patogen yang menginfeksi ikan mas (Cyprinus carpio), pada sentra budidaya di Desa Pabuaran dan 
Desa Salam Jaya, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan metode purposive sampling pada empat stasiun pengamatan.  Sampel ikan diisolasi dari 
organ ginjal dan luka menggunakan media Tryptic Soy Agar (TSA), kemudian diidentifikasi berdasarkan 
karakteristik morfologi koloni, uji Gram, serta pengujian biokimia meliputi katalase, oksidase, TSIA, MIO, 
O/F, dan glukosa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Pabuaran, stasiun 1 ditemukan tiga jenis 
bakteri patogen, yaitu Aeromonas sp. (87%), Pseudomonas sp. (6,7%), dan Enterobacter sp. (6,7%), 
sedangkan pada stasiun 2 ditemukan dua jenis bakteri, yaitu Aeromonas sp. (93%) dan Pseudomonas sp. 
(7%). Di Desa Salam Jaya, stasiun 1 ditemukan dua jenis bakteri, yaitu Aeromonas sp. (87%) dan 
Pseudomonas sp. (13%), sementara pada stasiun 2 ditemukan Aeromonas sp. (87%) dan Enterobacter sp. 
(13%). Secara umum, Aeromonas sp. merupakan bakteri patogen yang paling dominan menginfeksi ikan 
mas di kedua lokasi penelitian. 

Kata kunci: Aeromonas sp., bakteri patogen,Cyprinus carpio, distribusi, prevalensi. 

Abstract: The aquaculture sector frequently encounters disease problems, both infectious and non-
infectious. Infectious diseases in fish can be caused by viruses, bacteria, parasites, and fungi, all of which 
can reduce productivity and threaten the sustainability of aquaculture operations. This study aimed to 
determine the distribution and types of pathogenic bacteria infecting common carp (Cyprinus carpio) and 
to analyze the prevalence of these pathogens in common carp farming centers located in Pabuaran and 
Salam Jaya Villages, Pabuaran District, Subang Regency, West Java. Sampling was conducted using a 
purposive sampling technique at four observation stations. Bacterial isolation was conducted from kidney 
and lesion tissues using Tryptic Soy Agar (TSA), followed by identification based on colony morphology, 
Gram reaction, and biochemical tests including catalase, oxidase, TSIA, MIO, O/F, and glucose fermentation 
tests. The results showed that in Pabuaran Village, Station 1 contained three types of pathogenic bacteria: 
Aeromonas sp. (87%), Pseudomonas sp. (6.7%), and Enterobacter sp. (6.7%), while Station 2 contained 
two types: Aeromonas sp. (93%) and Pseudomonas sp. (7%). In Salam Jaya Village, Station 1 contained 
Aeromonas sp. (87%) and Pseudomonas sp. (13%), while Station 2 contained Aeromonas sp. (87%) and 
Enterobacter sp. (13%). Overall, Aeromonas sp. was identified as the dominant pathogenic bacterium 
infecting common carp in both study locations. 

Keywords: Aeromonas sp., Cyprinus carpio, distribution, pathogenic bacteria, prevalence.

 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Subang, Provinsi Jawa 

Barat, memiliki 158 anak sungai yang 

termasuk dalam tiga daerah aliran sungai 

utama, yaitu Ciasem, Cipunagara, dan 

Cilamaya, serta 44 situ atau danau 

(Lindawati dan Shafitri, 2013). Sumber 

daya air permukaan tersebut telah 

dimanfaatkan secara luas untuk 

kepentingan irigasi dan perikanan. 
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Komoditas unggulan perikanan air tawar di 

wilayah ini adalah ikan mas (Cyprinus 

carpio) (Jayaleksana et al., 2016; Fuadah, 

2019) dan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

(Nurhayati et al., 2025). Dengan potensi 

sumber daya perairan yang melimpah, 

Kabupaten Subang berkembang menjadi 

salah satu sentra produksi ikan air tawar di 

Jawa Barat. Selain itu, daerah ini dikenal 

sebagai penghasil benih ikan mas 

berkualitas, yang telah lama digunakan oleh 

pembudidaya di Waduk Jatiluhur, 

Kabupaten Purwakarta dan Cirata, 

Kabupaten Cianjur. Saat ini, meskipun 

infeksi bakteri pada ikan mas telah banyak 

dilaporkan di berbagai wilayah Indonesia, 

informasi mengenai distribusi dan 

prevalensi bakteri patogen pada sentra 

budidaya ikan mas di Kabupaten Subang 

masih sangat terbatas. Informasi mengenai 

jenis bakteri patogen yang dominan serta 

tingkat prevalensinya sangat diperlukan 

sebagai dasar penyusunan program 

biosekuriti dan strategi pengendalian 

penyakit yang tepat pada sistem budidaya 

ikan mas. 

Ikan mas merupakan salah satu 

komoditas ikan konsumsi yang memiliki 

nilai ekonomis penting dan digemari 

masyarakat karena cita rasanya yang lezat 

serta kandungan gizinya yang tinggi 

(Iskandar et al., 2023). Permintaan terhadap 

ikan mas terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan kebutuhan 

protein hewani, sehingga usaha 

budidayanya berkembang pesat (Dyara, 

2019). Namun demikian, peningkatan 

produksi ikan mas tidak selalu diiringi 

dengan pengelolaan kesehatan ikan yang 

memadai. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya (2019), 

produksi ikan mas nasional pada tahun 

2017 mencapai 700.000 ton, namun 

mengalami penurunan sebesar 2,33% pada 

tahun 2018. Penurunan ini diduga 

disebabkan oleh meningkatnya kasus 

penyakit pada ikan budidaya. 

Sektor perikanan sering dihadapkan 

pada permasalahan penyakit yang bersifat 

infeksius maupun non-infeksius. Dalam 

kajiannya, Adi et al. (2024); Linayati et al. 

(2024) menyebutkan bahwa penyakit 

infeksi dapat disebabkan oleh virus, bakteri, 

parasit, dan jamur, yang berdampak 

signifikan terhadap kelangsungan usaha 

budidaya, sedangkan penyakit non-infeksi 

umumnya berkaitan dengan kualitas pakan 

dan kondisi lingkungan perairan yang tidak 

optimal (Fradina dan Mubarakati, 2023; 

Mujtahidah et al., 2023). Timbulnya 

serangan penyakit merupakan hasil 

interaksi yang tidak seimbang antara ikan, 

lingkungan, dan agen penyebab penyakit 

(Bandu et al., 2022). Faktor-faktor seperti 

kepadatan tebar yang tinggi, sistem 

budidaya monokultur, stres, serta kondisi 

fisik dan kimia air juga berperan penting 

dalam munculnya penyakit (Winaruddin 

dan Eliawardani, 2007; Adi et al., 2024). 

Salah satu ancaman utama pada 

budidaya ikan mas adalah penyakit 

bakterial yang dapat menyebar melalui air 

yang terkontaminasi (Yanuhar dan Caesar, 

2020; Pardamean et al., 2021). Pratama et 

al. (2022) dalam laporannya menyebutkan 

bahwa dalam kondisi lingkungan yang baik, 

ikan mampu bertahan terhadap infeksi 

patogen, akan tetapi dalam kondisi 

lingkungan menurun atau terjadi stres, daya 

tahan tubuh ikan akan melemah sehingga 

mempermudah bakteri patogen 

menginfeksi dan menyebabkan kematian. 

Kabupaten Subang merupakan salah 

satu sentra penting budidaya dan 

pembenihan ikan mas di Jawa Barat yang 

memasok benih maupun ikan konsumsi ke 

berbagai daerah. Tingginya aktivitas 

budidaya yang berlangsung secara intensif 

berpotensi meningkatkan risiko muncul dan 

menyebarnya penyakit infeksi, khususnya 

yang disebabkan oleh bakteri patogen. 

Namun demikian, informasi mengenai jenis 

bakteri patogen yang menginfeksi ikan mas 

serta pola distribusi dan tingkat 

prevalensinya pada sentra budidaya di 

Kabupaten Subang masih sangat terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada identifikasi bakteri 

patogen pada ikan mas di daerah lain, 

sehingga kondisi aktual di sentra budidaya 
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Kabupaten Subang belum banyak 

diketahui. Padahal, informasi tersebut 

sangat penting untuk memahami tingkat 

risiko penyakit, mengidentifikasi bakteri 

dominan yang berpotensi menimbulkan 

wabah, serta menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi pencegahan dan 

pengendalian penyakit yang lebih efektif. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 

distribusi dan prevalensi bakteri patogen 

pada ikan mas di Kecamatan Pabuaran, 

Kabupaten Subang, perlu dilakukan guna 

mendukung keberlanjutan dan 

produktivitas usaha budidaya ikan mas di 

wilayah tersebut. Hingga saat ini belum 

tersedia informasi yang komprehensif 

mengenai distribusi spasial bakteri patogen 

serta tingkat prevalensi infeksi pada sentra 

budidaya ikan mas di Kecamatan Pabuaran, 

Kabupaten Subang. Keterbatasan informasi 

tersebut menyebabkan upaya pengendalian 

penyakit masih bersifat umum dan belum 

berbasis pada kondisi epidemiologis lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis bakteri patogen yang 

menginfeksi ikan mas (Cyprinus carpio) 

pada beberapa lokasi budidaya di 

Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Subang, 

serta menganalisis distribusi dan tingkat 

prevalensinya sebagai indikator risiko 

penyakit pada sistem budidaya ikan air 

tawar. Hasil studi diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan strategi 

pengendalian penyakit yang efektif guna 

mendukung keberlanjutan usaha budidaya 

ikan mas di wilayah tersebut. 
 

II. METODE 
 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 

hari, mulai bulan Oktober hingga 

November 2025, bertempat di Sentra 

Budidaya Ikan, Desa Pabuaran dan Desa 

Salam Jaya, Kecamatan Pabuaran, 

Kabupaten Subang, Jawa Barat (Gambar 1). 

Uji dan pengamatan sampel dilaksanakan di 

Balai Karantina Ikan dan Pengendalian 

Mutu Pakan (BKIPM), Bandung, Jawa 

Barat.

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Tanda titik hijau, biru, merah dan kuning adalah 

kolam yang diamati dalam penelitian) 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi laminar air 

flow, inkubator, jarum ose, lampu bunsen, 

cawan petri, kaca preparat, dan tabung 

reaksi. Bahan yang digunakan yaitu reagen 

Kovac’s, reagen H₂O₂, reagen KOH 3%, 

parafin, serta berbagai media pertumbuhan 

bakteri yang terdiri atas Tryptic Soy Agar 

(TSA), Triple Sugar Iron Agar (TSIA), 

Oxidation-Fermentation (O/F), Motility 

Indole Ornithine (MIO), dan media 

glukosa. 

 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel 

Sampel ikan diambil dari empat stasiun 

pengamatan, yaitu dari 2 lokasi (stasiun 1 

dan 2) di Desa Pabuaran dan 2 lokasi 

(stasiun 1 dan 2) yang berada di Desa Salam 

Jaya, Kabupaten Subang, Jawa Barat. 

Jumlah ikan sampel dari setiap stasiun 

diambil sebanyak 15 ekor ikan mas dalam 

kondisi hidup, sehingga jumlah 

keseluruhan mencapai 60 ekor. Lokasi 

pengambilan sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling 

(Tuwitri et al., 2020) berdasarkan 

keberadaan sentra budidaya ikan mas aktif 

di Kecamatan Pabuaran. Pada setiap lokasi 

terpilih, ikan sampel dipilih secara acak dari 

kolam budidaya untuk mewakili kondisi 

populasi ikan pada lokasi tersebut. Sampel 

ikan selanjutnya dibawa ke BKIPM 

Bandung, untuk analisis bakteriologis. 

Bersamaan dengan pengambilan ikan, 

dilakukan pula pengukuran kualitas air 

sebagai data pendukung.  
 

Pembedahan dan Isolasi Bakteri 

Organ target uji berupa luka dan ginjal 

diambil melalui proses pembedahan bagian 

perut ikan. Isolasi bakteri dilakukan secara 

aseptik di-laminar air flow menggunakan 

teknik cawan gores (streak plate) 

(Watugigir et al., 2024) Jaringan yang 

diambil selanjutnya di-swab menggunakan 

jarum ose steril, kemudian diinokulasikan 

ke media TSA, dan diinkubasi pada suhu 

25–28°C selama 18–24 jam. Koloni yang 

tumbuh, kemudian dimurnikan hingga 

diperoleh koloni tunggal yang selanjutnya 

digunakan untuk uji biofisika dan biokimia 

(Ferdiansyah et al., 2016). 
 

Pemurnian Koloni 

Pemurnian dilakukan dengan 

mengambil koloni bakteri terpisah yang 

berwarna krem dan dominan, kemudian 

digores kembali pada media TSA baru 

untuk dimurnikan (Mikdarullah dan 

Nugraha, 2017). Inkubasi dilakukan pada 

suhu 25–28°C selama 18–24 jam. Apabila 

hasil pemurnian diperoleh koloni yang 

seragam, maka dilakukan uji dasar yang 

meliputi uji Gram, uji katalase, dan uji 

oksidase (Hamidah et al., 2019). Haris et al. 

(2024) menyebutkan bahwa sampel yang 

memiliki karakteristik Gram negatif, 

katalase positif, dan oksidase negatif 

selanjutnya diuji secara biokimia 

menggunakan media TSIA (Triple Sugar 

Iron Agar), MIO (Motility, Indole, 

Ornithine), O/F (Oxidative-Fermentative), 

dan glukosa. 
 

Uji dan Identifikasi Bakteri 

Identifikasi bakteri dilakukan 

berdasarkan panduan SNI 7303.1:2015 

melalui serangkaian uji morfologi, Gram, 

dan biokimia. Pengujian biokimia meliputi 

uji katalase, oksidase, TSIA, MIO, O/F, dan 

glukosa. 

Uji Gram dilakukan dengan metode 

KOH 3%. Satu ose isolat dicampurkan 

dengan satu tetes larutan KOH 3% di atas 

kaca objek. Hasil Gram positif ditandai 

dengan tidak terbentuk lendir, sedangkan 

Gram negatif menunjukkan terbentuknya 

lendir saat diaduk (Hardiansyah et al., 

2020). 

Uji katalase dilakukan dengan 

meneteskan H₂O₂ 3% pada kaca objek, 

kemudian ditambahkan satu ose isolat. 

Hasil positif ditandai dengan munculnya 

gelembung gas, sedangkan negatif tidak 

menunjukkan gelembung (Ramadhan et al., 

2025). 

Uji oksidase dilakukan dengan 

mengoleskan satu ose isolat pada kertas 

oksidase. Raharja et al., 2023) 

menyebutkan bahwa reaksi positif ditandai 
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dengan perubahan warna menjadi biru, 

sedangkan negatif tidak menunjukkan 

perubahan warna. 

Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar) 

dilakukan dengan menginokulasi isolat ke 

media agar miring (slant) dan dasar (butt) 

menggunakan jarum ose, kemudian 

diinkubasi pada suhu 28°C selama 18–24 

jam (Yusmila et al., 2025). Reaksi alkali 

ditunjukkan dengan warna merah, 

sedangkan reaksi asam berwarna kuning. 

Pembentukan gas diamati melalui 

gelembung pada dasar media, dan 

pembentukan H₂S ditandai dengan warna 

hitam. 

Uji O/F (Oxidation-Fermentation) 

dilakukan dengan dua tabung media, salah 

satunya ditutup dengan parafin. Isolat 

diinokulasikan dengan cara ditusuk dan 

diinkubasi pada 28°C selama 18–24 jam. 

Reaksi fermentatif ditandai dengan 

perubahan warna kuning pada kedua 

tabung, oksidatif jika hanya tabung tanpa 

parafin yang berubah warna, dan negatif 

jika tidak terjadi perubahan warna 

(Nurhamidah et al., 2019) 

Uji MIO (Motility, Indole, Ornithine) 

dilakukan dengan cara penusukan isolat 

pada media MIO dan diinkubasi pada 28°C 

selama 18–24 jam (Sulistyanto dan 

Trimulyono, 2019). Bakteri motil ditandai 

dengan keruhnya media, ornitin positif jika 

bagian anaerob berwarna ungu-biru, dan 

negatif jika berwarna kuning. Uji indol 

positif ditandai dengan terbentuknya cincin 

merah setelah penambahan reagen 

Kovac’s. 

Identifikasi hasil dilakukan 

berdasarkan karakteristik Gram dan profil 

biokimia (Anggraini et al., 2016). Referensi 

identifikasi bakteri menggunakan Cowan 

and Steel’s Manual for the Identification of 

Medical Bacteria (Barrow dan Feltham, 

1993) Bergey’s (1994). 

Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan 

secara in situ bersamaan dengan 

pengambilan sampel ikan. Parameter yang 

diukur meliputi suhu, oksigen terlarut 

(DO), derajat keasaman (pH), nitrit, dan 

nitrat. Data kualitas air digunakan sebagai 

informasi pendukung dalam analisis 

kondisi lingkungan perairan saat 

pengambilan sampel. 
 

Analisis Data 

Data hasil pengujian disajikan dalam 

bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan Microsoft Excel. 

Analisis dilakukan untuk menentukan 

jumlah dan jenis bakteri serta menghitung 

prevalensi infeksi menggunakan rumus 

Kabata (1985): 
 

Prevalensi (%) =
Jumlah ikan yang terserang bakteri

Jumlah ikan yang diperiksa
 ×  100 

 

Hasil perhitungan kemudian diolah secara 

deskriptif untuk menggambarkan tingkat 

infeksi bakteri pada ikan mas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Distribusi dan Prevalensi Infeksi Bakteri 

Patogen 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

di Desa Pabuaran, pada stasiun 1 ditemukan 

tiga jenis bakteri, yaitu Aeromonas sp., 

Pseudomonas sp., dan Enterobacter sp., 

sedangkan pada stasiun 2 ditemukan dua 

jenis bakteri, yaitu Aeromonas sp., dan 

Pseudomonas sp.. Di Desa Salam Jaya, 

Stasiun 1 teridentifikasi dua jenis bakteri, 

yaitu Aeromonas sp., dan Enterobacter sp., 

sedangkan di Stasiun 2 ditemukan bakteri 

jenis Aeromonas sp., dan Pseudomonas sp.. 

Data hasil identifikasi bakteri di setiap 

stasiun disajikan pada Tabel 1. 

Data prevalensi infeksi bakteri yang 

disajikan pada Tabel 1, menunjukkan 

bahwa infeksi bakteri patogen tertinggi 

pada ikan mas yang terjadi di Desa 

Pabuaran dan Salam Jaya adalah infeksi 

bakteri jenis Aeromonas sp. sebesar 93%. 

Bakteri Aeromonas sp. ditemukan pada 

semua stasiun dengan nilai prevalensi yang 

tinggi di setiap stasiunnya. Prevalensi 

infeksi bakteri tertinggi kedua adalah 

infeksi dari jenis bakteri Pseudomonas sp. 

di Desa salam jaya Stasiun 1 dengan nilai 

prevalensi 13%. Keberadaan bakteri 
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Pseudomonas sp. juga ditemukan pada 3 

stasiun lainnya, yaitu Stasiun 1 dan 2 di 

Desa Pabuaran dan Stasiun 1 di Desa Salam 

Jaya. 

Pengujian Dasar dan Pengujian Biokimia 

Proses isolasi bakteri dari sampel ikan 

diambil dari organ ginjal dan luka pada 

ikan. Isolasi bakteri selanjutnya 

ditumbuhkan dengan menggunakan media 

TSA untuk mengamati morfologi koloni 

bakteri, mengembangkan kultur murni, dan 

pertumbuhan untuk uji biokimia. Kultur 

murni yang tumbuh pada media TSA, 

selanjutnya di uji dasar dan uji biokimia 

untuk mengetahui karakteristik dan sifat 

biokimia dari bakteri. Uji dasar meliputi uji 

Gram, uji katalase, dan uji oksidase, 

selanjutnya dilakukan pengujian biokimia 

yang meliputi TSIA, MIO, oksidasi dan 

fermentatif, dan glukosa. Isolat yang 

digunakan untuk pengujian dasar dan 

pengujian biokimia diambil dari isolat 

kultur murni. Pengujian Gram bakteri 

dilakukan dengan uji kalium hidroksida 

(KOH) 3% yang merupakan untuk 

membedakan kelompok Gram bakteri.  

Berdasarkan uji yang dilakukan ke 

seluruh isolat merupakan kelompok Gram 

negatif. Hasil pengujian Gram dapat dilihat 

pada Gambar 2A. Hasil uji katalase 

terhadap semua isolat menghasilkan positif 

ditandai dengan terbentuknya gelembung 

udara pada saat campuran hidrogen 

peroksida (H2O2) 3% dengan isolat bakteri 

(Gambar 2B). Berdasarkan hasil uji 

oksidasi yang dilakukan pada isolat yang 

telah diisolasi, beberapa isolat 

menunjukkan hasil positif. Hal ini ditandai 

dengan berubahnya warna kertas oxidase 

strips menjadi ungu setelah ditambahkan 

koloni bakteri (Gambar 2C).  

  

Tabel 1. Distribusi bakteri dan prevalensi ikan yang terinfeksi bakteri patogen di Desa 

Pabuaran dan Desa Salam Jaya, Kecamatan Pabuaran, Kota Subang, Jawa Barat 

Asal Lokasi 
Lokasi Pengambilan 

Sampel 

Bakteri 
Nilai Prevalensi 

Famili Genus 

Desa Pabuaran Stasiun 1 

Aeromonadaceae Aeromonas sp. 87% 

Pseudomonadaceae Pseudomonas sp. 6,7% 

Enterobacteriaceae Enterobacter sp. 6,7% 

Desa Pabuaran Stasiun 2 
Aeromonadaceae Aeromonas sp. 93% 

Pseudomonadaceae Pseudomonas sp. 7% 

Desa Salam Jaya Stasiun 1 
Aeromonadaceae Aeromonas sp. 87% 

Pseudomonadaceae  Pseudomonas sp. 13% 

Desa Salam Jaya Stasiun 2 
Aeromonadaceae Aeromonas sp. 87% 

Enterobacteriaceae Enterobacter sp. 13% 
 

 
 

Gambar 2. (A) Hasil pengujian Gram (-) (B) Hasil pengujian katalase (+) (C) Hasil pengujian 

oksidasi, goresan isolat berubah ungu menunjukkan hasil (+) 

A B C 
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Selain menunjukkan hasil positif, 

terdapat 3 sampel yang menunjukkan hasil 

negatif, yakni P2.8.01.2 (Tabel 2), 

P2.8.06.6 dan P2.8.06.15 (Tabel 3). hal ini 

ditandai dengan tidak berubahnya warna 

pada kertas oksidasi. Dari ke tiga sampel ini 

menunjukkan adanya kemiripan 

karakteristik bakteri Enterobacter sp. 

(Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil pengujian biokimia di Desa Pabuaran, Kecamatan Pabuaran, Kota Subang, Jawa 

Barat (Stasiun 1) 
Kode 

Sampel 

Hasil Pengujian Biokimia Hasil Bakteri 

Gram Motilitas Katalase Oksidase TSIA H2S O/F Ornitin Indol Glukosa  

P2.8.01.1 - + + + A/K + Gas - F + - + Aeromonas sp. 

P2.8.01.2 - + + + A/K - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.3 - + + + A/K+ Gas  - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.4 - - + + A/K - F + - + Aeromonas sp. 

P2.8.01.5 - + + - A/K + Gas - F - + + Enterobacter sp. 

P2.8.01.6 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.7 - - + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.8 - - + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.9 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.10 - + + + A/K - O - - + Pseudomonas sp. 

P2.8.01.11 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.12 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.13 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.14 - + + + A/K - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.01.15 - + + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian biokimia di Desa Pabuaran, Kecamatan Pabuaran, Kota Subang, Jawa 

Barat (Stasiun 2) 
Kode 

Sampel 

Hasil Pengujian Biokimia Hasil Bakteri 

Gram Motilitas Katalase Oksidase TSIA H2S O/F Ornitin Indol Glukosa  

P2.8.06.1 - - + + A/K + Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.2 - + + + A/K+ Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.3 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.4 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.5 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.6 - + + - A/K - F - + + Enterobacter sp. 

P2.8.06.7 - + + + A/K+Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.8 - - + + A/K - F + - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.9 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.10 - + + + A/K - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.11 - + + + A/K - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.12 - + + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.13 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.14 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.15 - + + - A/K - F + + + Enterobacter sp. 

 

 



Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika                                                                                   Vol. 10 (1): 1  ̶ 21 
 

JISA|8 
 

Uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA) 

digunakan untuk membedakan jenis bakteri 

berdasarkan pola fermentasi karbohidrat 

dan kemampuan menghasilkan hidrogen 

sulfida. Fermentasi karbohidrat 

ditunjukkan oleh pembentukan gas serta 

perubahan warna indikator pH dari merah 

menjadi kuning akibat penurunan pH. 

Media TSIA mengandung tiga jenis gula, 

yaitu laktosa dan sukrosa masing-masing 

1%, serta glukosa 0,1%. Indikator phenol 

red digunakan untuk mendeteksi perubahan 

pH tersebut (Warsiki et al., 2016).  

Hasil pengujian menunjukkan 

beberapa isolat memiliki reaksi A/A 

(kuning pada butt dan slant), yang 

menandakan kemampuan fermentasi 

terhadap glukosa, laktosa, dan sukrosa 

(Gambar 3A). Pada media TSIA, bakteri 

Aeromonas sp. dapat menunjukkan reaksi 

A/A maupun A/K. Reaksi A/K (kuning 

pada butt dan merah pada slant) 

menunjukkan kemampuan fermentasi 

glukosa, tetapi tidak terhadap sukrosa dan 

laktosa (Gambar 3B). Pengamatan terhadap 

media TSIA juga dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan isolat dalam 

menghasilkan gas dan hidrogen sulfida 

(H₂S). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh isolat tidak membentuk H₂S, yang 

mengindikasikan bahwa isolat tersebut 

tidak memiliki kemampuan mereduksi 

asam amino yang mengandung sulfur. 

Pembentukan gas hanya terdeteksi pada 37 

kode isolat, ditandai dengan terangkat atau 

terpecahnya media TSIA (Gambar 3C). 

Isolat-isolat tersebut diidentifikasi sebagai 

koloni bakteri Aeromonas sp. dan 

Enterobacter sp. Sementara itu, sebanyak 

23 kode sampel menunjukkan hasil negatif 

terhadap pembentukan gas, dengan isolat 

yang dimurnikan teridentifikasi sebagai 

koloni bakteri Pseudomonas sp. dan 

Enterobacter sp.. 

Pengujian MIO pada isolat ikan mas 

menunjukkan bahwa hanya 52 sampel 

isolat yang menunjukkan positif motil. Hal 

ini ditandai dengan adanya flagella yang 

berfungsi untuk melakukan pergerakan. 

Pertumbuhan yang menyebar atau 

kekeruhan yang meluas jauh dari garis 

inokulasi. Hasil motil negatif juga terlihat 

pada sampel, yang ditandai organisme non-

motil tumbuh di sepanjang garis inokulasi 

dan tidak ada penebaran yang meluas jauh 

dari garis inokulasi. Kode sampel yang 

menunjukkan hasil negatif disajikan pada 

Tabel 2, diantaranya nomor kode sampel 

P2.8.01.4, P2.8.01.7, P2.8.01.8, dan pada 

Tabel 4 diantaranya nomor kode sampel 

P2.8.03.4, P2.8.03.13, P2.8.03.15, serta 

Tabel 5 yaitu P2.8.06.1, P2.8.06.8.

 

 
Gambar 3. (A) Hasil uji TSIA menunjukkan A/A (asam/asam) (B) Hasil pengujian TSIA 

menunjukkan A/K (asam/basa) (C) Hasil pengujian TSIA yang terdapat gas dan H2S (terdapat 

warna hitam di dalam media) 

A B C 
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Tabel 4.  Hasil pengujian biokimia di Desa Salam Jaya, Kecamatan Pabuaran, Kota Subang, 

Jawa Barat (Stasiun 1) 
Kode 

Sampel 

Hasil Pengujian Biokimia Hasil Bakteri 

Gram Motilitas Katalase Oksidase TSIA H2S O/F Ornitin Indol Glukosa  

P2.8.03.1 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.2 - + + + A/K+ Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.3 - + + + A/A - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.4 - - + + A/K - O + - + Pseudomonas sp. 

P2.8.03.5 - + + + A/K - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.6 - + + + A/A - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.7 - + + + A/A - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.8 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.9 - + + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.10 - + + + A/K+Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.11 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.12 - + + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.13 - - + + A/K - O + - + Pseudomonas sp. 

P2.8.03.14 - + + + A/K+Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.03.15 - - + + A/K + Gas - F - + + Aeromonas sp. 

 

Tabel 5. Hasil pengujian biokimia di Desa Salam Jaya, Kecamatan Pabuaran, Kota Subang, 

Jawa Barat (Stasiun 2) 

 

Kode 

Sampel 

Hasil Pengujian Biokimia Hasil Bakteri 

Gram Motilitas Katalase Oksidase TSIA H2S O/F Ornitin Indol Glukosa  

P2.8.06.1 - - + + A/K + Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.2 - + + + A/K+ Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.3 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.4 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp 

P2.8.06.5 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.6 - + + - A/K - F - + + Enterobacter sp. 

P2.8.06.7 - + + + A/K+Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.8 - - + + A/K - F + - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.9 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.10 - + + + A/K - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.11 - + + + A/K - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.12 - + + + A/K + Gas - F + + + Aeromonas sp. 

P2.8.06.13 - + + + A/K - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.14 - + + + A/K+Gas - F - - + Aeromonas sp. 

P2.8.06.15 - + + - A/K - F + + + Enterobacter sp. 
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Pembacaan reaksi motilitas dan 

dekarboksilasi ornitin dilakukan sebelum 

pengujian produksi indol. Hasil uji indol 

pada media Motility Indole Ornithine 

(MIO) menunjukkan reaksi positif pada 

sebagian besar isolat, kecuali pada 15 kode 

sampel. Reaksi positif ditandai dengan 

munculnya warna merah pada permukaan 

media setelah penambahan reagen Kovac, 

yang mengindikasikan adanya produksi 

indol dari senyawa triptofan (Gambar 4A). 

Sebaliknya, 15 sampel lainnya 

menunjukkan hasil negatif, menandakan 

bahwa isolat tersebut tidak mampu 

menghasilkan indol dari triptofan (Gambar 

4B).  

Pengujian ornitin pada media MIO 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

bakteri dalam mendekarboksilasi asam 

amino ornitin. Pada uji ini, sebagian besar 

isolat menunjukkan hasil negatif (Gambar 

5A), kecuali pada 22 kode sampel yang 

memperlihatkan reaksi positif (Gambar 

5B). Uji Oksidatif/Fermentatif (O/F) 

terhadap isolat bakteri dari ikan 

menunjukkan bahwa sebanyak 26 sampel 

bersifat fermentatif terhadap glukosa 

(Gambar 6A). Perubahan warna media dari 

hijau menjadi kuning, baik pada tabung 

yang ditutup maupun tidak ditutup dengan 

parafin, menandakan bahwa bakteri mampu 

memanfaatkan karbohidrat dalam kondisi 

anaerob melalui proses fermentasi. Hasil 

pengujian ini mengindikasikan bahwa 

isolat yang dimurnikan merupakan koloni 

bakteri Aeromonas sp.. Sebaliknya, empat 

isolat menunjukkan hasil oksidatif, yang 

ditandai dengan perubahan warna menjadi 

kuning hanya pada tabung media O/F yang 

tidak diselimuti parafin (Gambar 6B). 

 

Gambar 4. (A) Hasil pengujian indol 

menunjukkan hasil (+) (B) Hasil pengujian 

indol menunjukkan hasil (-). 

 

Gambar 5. (A) Hasil pengujian ornitin 

menunjukkan hasil (-) (B) Hasil pengujian 

ornitin menunjukkan hasil (+). 

Hal ini menunjukkan bahwa bakteri 

tersebut memanfaatkan glukosa melalui 

proses oksidasi pada kondisi aerob. 

Pengujian terakhir yang dilakukan adalah 

uji fermentasi karbohidrat menggunakan 

media yang mengandung glukosa. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

isolat memberikan reaksi positif pada 

media tersebut (Gambar 5C), yang 

mengindikasikan kemampuan bakteri untuk 

memfermentasi karbohidrat glukosa. 

Berdasarkan hasil identifikasi, isolat yang 

dimurnikan merupakan koloni bakteri 

Aeromonas sp., Pseudomonas sp., dan 

Enterobacter sp.. 

 
Gambar 6. (A) Hasil pengujian O/F menunjukkan hasil fermentatif (B) 

Hasil pengujian O/F menunjukkan hasil oksidatif (C) Hasil pengujian 

karbohidrat (glukosa) menunjukkan (+) 

A B 

A B 

A B C 
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Kualitas Air 

Nilai suhu perairan di Desa Pabuaran, 

relatif stabil dengan rata-rata 30,6°C, 

sedangkan di Desa Salam Jaya 

menunjukkan fluktuasi yang lebih tinggi 

dengan kisaran 30,6–31,3°C. Hasil 

pengukuran oksigen terlarut (DO) pada 

setiap stasiun penelitian menunjukkan 

variasi nilai antara 2,34–3,10 mg L⁻¹. Nilai 

DO tertinggi tercatat pada Stasiun 1 sebesar 

3,10 mg L⁻¹, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada Stasiun 4 sebesar 2,34 mg L⁻¹. 

Hasil pengukuran pH di kedua lokasi, yaitu 

Desa Pabuaran dan Desa Salam Jaya, 

menunjukkan nilai yang sama, yaitu pH 6. 

Data lengkap mengenai hasil pengukuran 

parameter kualitas air di kedua desa 

tersebut disajikan pada Tabel 6. 

Pembahasan 

Kondisi lingkungan perairan memiliki 

peran penting dalam memengaruhi 

kesehatan ikan dan dinamika populasi 

mikroorganisme di dalamnya. Penyakit 

bakterial pada ikan umumnya muncul 

akibat penurunan kualitas lingkungan yang 

menyebabkan stres fisiologis pada ikan. 

Situasi ini meningkatkan kerentanan 

terhadap infeksi patogen oportunistik yang 

secara alami hadir di perairan (Putri dan 

Haditomo, 2016; Adi et al., 2024). Hasil 

identifikasi bakteri yang dilakukan pada 

sampel ikan dari Desa Pabuaran dan Desa 

Salam Jaya menunjukkan keberadaan tiga 

kelompok bakteri patogen utama, yaitu 

Aeromonas sp., Pseudomonas sp., dan 

Enterobacter sp.. Proses identifikasi 

dilakukan berdasarkan metode Barrow dan 

Feltham (1993), yang meliputi karakterisasi 

morfologi koloni dan pengujian biokimia. 

Keberadaan ketiga genus ini 

mengindikasikan adanya potensi infeksi 

yang berhubungan erat dengan kondisi 

lingkungan, kepadatan ikan, dan sisa bahan 

organik di perairan. 

Faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap munculnya penyakit pada ikan 

meliputi keberadaan patogen, kondisi inang 

yang rentan, serta lingkungan yang tidak 

stabil. Penyakit muncul akibat 

ketidakseimbangan antara tiga faktor 

tersebut. Kualitas air yang buruk, 

akumulasi limbah rumah tangga dan 

pertanian, serta pemberian pakan berlebih 

dapat memperburuk kondisi lingkungan 

budidaya (Angreni et al., 2018; 

Maulianawati dan Lembang, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Aeromonas sp. memiliki prevalensi 

tertinggi, yaitu mencapai 93% dari total 

isolat. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Pardamean et al. (2021), yang 

melaporkan bahwa Aeromonas sp. 

merupakan bakteri dominan penyebab 

penyakit pada ikan mas. Menurut Ashari et 

al. (2014), Aeromonas sp. merupakan 

bakteri umum di perairan tawar yang 

bersifat oportunistik, dapat menginfeksi 

ikan pada berbagai tingkat umur dan 

kondisi fisiologis (Puspitasari dan Desrita, 

2018). Sinubu et al. (2022) menambahkan 

bahwa infeksi oleh Aeromonas sp. sering 

dipicu oleh stres lingkungan, kepadatan 

tinggi, penanganan yang tidak tepat, serta 

nutrisi yang kurang seimbang. Serangan 

bakteri ini dapat bersifat akut dan berujung 

pada kematian massal hingga 100% apabila 

kualitas lingkungan tidak segera diperbaiki 

(Mujtahidah et al., 2023). 

Beberapa spesies patogen dalam genus 

ini, seperti Aeromonas salmonicida, 

diketahui menyebabkan gejala khas berupa 

luka  seperti  bisul,  pendarahan  pada  sirip  

Tabel 6. Hasil pengukuran parameter kualitas air di Desa Pabuaran dan Salam Jaya, Kecamatan 

Pabuaran, Kota Subang, Jawa Barat 

Lokasi Desa 
Lokasi 

Pemantauan 

Parameter 

Suhu (0C) DO (mg L-1) pH Nitrat (mg L-1) Nitrit (mg L-1) 

Desa Pabuaran 
Stasiun 1 30,6 3,1 6 25 0,025 

Stasiun 2 30,6 3,1 6 25 0,025 

Desa Salam Jaya  
Stasiun 1 30,6 2,7 6 25 0,05 

Stasiun 2 31,3 2,3 6 25 0 
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dan insang, serta nekrosis ginjal dan limpa 

(Afrianto, 2015; Nur, 2020). Sementara itu, 

Aeromonas hydrophila merupakan spesies 

penyebab penyakit Motile Aeromonad 

Septicemia (MAS) yang ditandai dengan 

luka hemoragik pada tubuh dan sirip yang 

memucat (Saragih et al., 2015). Infeksi 

bakteri ini umumnya bersifat laten dan 

muncul saat daya tahan tubuh ikan menurun 

akibat stres atau kondisi lingkungan yang 

buruk (Pratama et al., 2022). 

Dominansi Aeromonas sp. di seluruh 

lokasi penelitian diduga karena bakteri ini 

merupakan mikroflora alami yang umum 

ditemukan pada perairan tawar, sedimen, 

serta saluran pencernaan ikan (Pusarani et 

al., 2021). Susanti et al. (2015) dan 

Hidayaturohman et al. (2021) dalam 

publikasinya menyebutkan bahwa 

Aeromonas sp., memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap perubahan 

lingkungan dan mampu berkembang pada 

perairan dengan kandungan bahan organik 

yang tinggi. Selain itu, bakteri ini bersifat 

oportunistik sehingga infeksi umumnya 

meningkat ketika ikan mengalami stres 

akibat kualitas air yang kurang optimal, 

kepadatan tebar tinggi, atau fluktuasi 

parameter lingkungan (Bahariyanto et al., 

2025; Munaeni et al., 2025). Kondisi 

tersebut memungkinkan Aeromonas sp. 

lebih mudah mendominasi dibandingkan 

bakteri patogen lainnya. 

Selain Aeromonas sp., infeksi bakteri 

Pseudomonas sp. terdeteksi dengan 

prevalensi sebesar 13%. Menurut Pratama 

et al. (2023), Pseudomonas sp. tumbuh 

optimal pada suhu 37–42°C dengan pH 

netral hingga sedikit basa (7,4-7,6). Spesies 

patogen seperti Pseudomonas 

anguilliseptica diketahui menyebabkan red 

spot disease, dengan gejala hemoragi pada 

kulit, sirip, dan operkulum (Afrianto et al., 

2015). Sementara itu, Pseudomonas 

fluorescens bersifat oportunistik dan sering 

menjadi penyebab infeksi sekunder pada 

ikan mas serta spesies air tawar lainnya 

(Azzahra dan Trimulyono, 2024). Budianto 

et al., (2022) menyatakan bahwa infeksi 

berat oleh Pseudomonas fluorescens dapat 

mengakibatkan luka borok dan kematian 

massal pada ikan budidaya. 

Prevalensi infeksi terendah ditemukan 

pada Enterobacter sp.. Menurut Mahendra 

(2016), habitat alami bakteri ini belum 

diketahui secara pasti, namun 

keberadaannya tersebar luas di berbagai 

lingkungan, termasuk air, tanah, dan bahan 

pangan. Meskipun jarang ditemukan pada 

ikan, Enterobacter sp. dapat berkembang di 

saluran pencernaan hewan berdarah dingin 

dan menyebar ke organ vital seperti ginjal 

dan hati (Widyaningsih dan Saptiani, 

2020).  Keberadaan Enterobacter sp. yang 

hanya ditemukan pada beberapa lokasi 

menunjukkan bahwa bakteri ini 

kemungkinan memiliki hubungan yang 

lebih kuat dengan kondisi lingkungan 

tertentu dibandingkan Aeromonas sp. 

Widyanti dan Fatmawati, (2022) 

menyebutkan bahwa bakteri Enterobacter 

sp. umumnya berasosiasi dengan akumulasi 

bahan organik, limbah domestik, maupun 

kontaminasi dari lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, kemunculannya pada stasiun 

tertentu dapat mengindikasikan adanya 

perbedaan sumber pencemar atau tingkat 

akumulasi bahan organik yang lebih tinggi 

dibandingkan lokasi lainnya. 

Isolasi bakteri dilakukan dari organ 

ginjal dan luka ikan yang terinfeksi 

menggunakan media Tryptic Soy Agar 

(TSA). Ginjal dipilih karena merupakan 

organ limfomieloid yang berperan penting 

dalam sistem kekebalan ikan serta menjadi 

lokasi utama akumulasi patogen selama 

infeksi (Saragih, 2015; Sinubu et al., 2022; 

Watugigir et al., 2024). Media TSA 

digunakan karena kandungan nutrisinya 

yang lengkap, sehingga mendukung 

pertumbuhan berbagai jenis bakteri 

(Muhammad dan Widayati, 2024). Koloni 

yang terbentuk kemudian dimurnikan untuk 

mendapatkan isolat tunggal dengan 

karakteristik spesifik sesuai ciri morfologi 

bakteri target (Lubis et al., 2015; Kasi, 

2020). 

Hasil uji Gram menunjukkan bahwa 

seluruh isolat bersifat Gram negatif. Hal ini 

ditunjukkan oleh terbentuknya lendir saat 



Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika                                                                                   Vol. 10 (1): 1  ̶ 21 
 

JISA|13 
 

uji KOH 3%, akibat pecahnya lapisan 

peptidoglikan yang tipis pada dinding sel 

Gram negatif sehingga DNA terlepas 

(Anggraini et al., 2016; Seniati, 2020). Uji 

katalase memperlihatkan hasil positif, 

ditandai dengan munculnya gelembung 

akibat pelepasan oksigen dari dekomposisi 

H₂O₂ oleh enzim katalase. Enzim ini 

berfungsi melindungi sel bakteri dari efek 

toksik senyawa oksidatif (Anggraini, 

2016). Selain itu, uji oksidase juga 

menunjukkan hasil positif, yang 

menandakan keberadaan enzim oksidase 

yang berperan dalam transfer elektron pada 

proses oksidasi-reduksi dalam respirasi sel 

(Safutra, 2017; Suryani dan 

Taupiqurrahman, 2021). 

Pengujian biokimia lanjutan 

menunjukkan bahwa sebagian besar bakteri 

memiliki kemampuan memfermentasi 

karbohidrat. Pada uji Triple Sugar Iron 

Agar (TSIA), Aeromonas sp. menunjukkan 

pola reaksi A/A maupun A/K, yang 

menandakan kemampuan memfermentasi 

glukosa, namun tidak pada sukrosa dan 

laktosa (Alfinda et al., 2022). Tidak adanya 

pembentukan H₂S menunjukkan bahwa 

isolat tidak menghasilkan enzim 

desulfurase yang berperan dalam reduksi 

senyawa sulfur menjadi FeS (Mahmudah et 

al., 2016). 

Hasil uji motilitas dan dekarboksilasi 

ornitin pada media MIO menunjukkan 

sebagian besar isolat bersifat motil, ditandai 

dengan adanya flagella yang 

memungkinkan pergerakan aktif 

(Mahmudah et al., 2016; Sulistyanto dan 

Trimulyono, 2019). Uji indol menghasilkan 

reaksi positif pada sebagian besar isolat, 

yang mengindikasikan kemampuan bakteri 

menghasilkan indol dari triptofan melalui 

aktivitas enzim triptofanase (Anggara, 

2014; Rini et al., 2021). Beberapa isolat 

yang menunjukkan hasil negatif pada uji 

indol dan ornitin menandakan keterbatasan 

kemampuan enzimatik untuk menguraikan 

senyawa asam amino tertentu. Simaremare 

dan Silaban (2016) menambahkan bahwa 

enzim dekarboksilase berperan penting 

dalam pemisahan gugus karboksil dan 

pembentukan CO₂, sementara hasil 

samping berupa amonia akan dikonversi 

menjadi urea melalui proses metabolik di 

mitokondria dan sitosol (Suprayitno et al., 

2021). 

Uji Oksidatif/Fermentatif (O/F) 

menunjukkan bahwa sebagian besar isolat 

bersifat fermentatif terhadap glukosa. 

Hikmah et al., (2024) menyebutkan bahwa 

perubahan warna media dari hijau menjadi 

kuning, baik pada tabung tertutup parafin 

maupun terbuka, menandakan aktivitas 

fermentasi karbohidrat dalam kondisi 

anaerob. Hal ini menunjukkan bahwa 

bakteri bersifat anaerob fakultatif yang 

mampu beradaptasi dengan berbagai 

kondisi oksigen. Dalam publikasinya, 

Wulan et al., (2024) menjelaskan bahwa 

perbedaan kebutuhan oksigen antar bakteri 

mencerminkan kemampuan adaptasi 

fisiologis terhadap lingkungan, di mana 

bakteri aerob, anaerob, maupun fakultatif 

memiliki strategi metabolisme yang 

berbeda untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. 

Secara keseluruhan, hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa infeksi bakteri pada 

ikan di lokasi penelitian didominasi oleh 

Aeromonas sp., diikuti oleh Pseudomonas 

sp. dan Enterobacter sp.. Ketiga genus 

bakteri tersebut diketahui memiliki potensi 

patogen yang tinggi dan dapat 

menyebabkan penyakit pada ikan, terutama 

ketika kondisi lingkungan budidaya kurang 

mendukung kesehatan ikan (Pardamean et 

al., 2021; Krihariyani, 2024). Perbedaan 

komposisi dan tingkat dominasi bakteri 

pada setiap lokasi penelitian diduga 

berkaitan dengan variasi kondisi 

lingkungan budidaya, seperti kualitas 

sumber air, kepadatan tebar, serta 

manajemen pemeliharaan yang diterapkan 

oleh masing-masing pembudidaya. Selain 

itu, perbedaan kandungan bahan organik, 

akumulasi sisa pakan, dan aktivitas 

mikroorganisme di setiap kolam dapat 

membentuk kondisi ekologis yang berbeda 

sehingga memengaruhi keberadaan dan 

dominasi bakteri tertentu (Humairani et al., 

2026; Shidqi dan Ferdiansyah, 2026). 
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Merujuk pada publikasi Djasfar et al., 

(2026) bahwa variasi distribusi bakteri yang 

ditemukan antar stasiun menunjukkan 

bahwa faktor lingkungan memiliki peran 

penting dalam membentuk dinamika 

komunitas bakteri patogen pada sistem 

budidaya ikan mas. Oleh karena itu, 

penerapan pengelolaan budidaya yang baik 

melalui pemeliharaan kualitas air, 

pengelolaan pemberian pakan yang tepat, 

serta pengaturan kepadatan ikan secara 

optimal perlu dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menekan 

perkembangan bakteri patogen dan 

mengurangi risiko terjadinya wabah 

penyakit bakterial pada ikan budidaya. 
 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air merupakan 

faktor penting yang menentukan 

keberhasilan kegiatan budidaya ikan, 

karena berpengaruh langsung terhadap 

metabolisme, pertumbuhan, dan daya tahan 

ikan terhadap penyakit (Adi et al., 2024; 

Toro et al., 2024). Hasil pengukuran suhu, 

oksigen terlarut (DO), dan pH di Desa 

Pabuaran dan Desa Salam Jaya 

menunjukkan variasi yang mencerminkan 

kondisi lingkungan aktual di lokasi 

penelitian. Suhu perairan di Desa Pabuaran 

tercatat sebesar 30,6°C, sedangkan di Desa 

Salam Jaya berkisar antara 30,6–31,3°C. 

Berdasarkan SNI (1999), kisaran suhu 

optimum bagi kegiatan budidaya ikan 

adalah 25–30°C. Dengan demikian, suhu 

perairan di kedua lokasi berada sedikit di 

atas batas optimum. Kenaikan suhu ini 

diduga dipengaruhi oleh variasi waktu 

pengukuran secara in situ serta intensitas 

radiasi matahari yang tinggi pada saat 

pengamatan. Menurut Mendrofa (2025), 

suhu perairan yang melebihi batas optimum 

dapat meningkatkan laju metabolisme ikan 

dan mempercepat dekomposisi bahan 

organik, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan kadar oksigen terlarut di 

perairan. 

Konsentrasi oksigen terlarut (DO) 

menunjukkan nilai yang bervariasi antara 

2,34 hingga 3,1 mg L⁻¹. Nilai tertinggi 

tercatat pada stasiun 1 sebesar 3,1 mg L⁻¹, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada 

stasiun 4 sebesar 2,34 mg L⁻¹. Berdasarkan 

kriteria kelayakan budidaya, kadar DO 

ideal untuk mendukung kehidupan ikan 

adalah lebih dari 3 mg L⁻¹ (Pardamean et 

al., 2021). Meskipun demikian, Patty et al. 

(2015) dan Koniyo (2020) menyatakan 

bahwa apabila perairan bebas dari senyawa 

toksik, kadar oksigen sebesar 2 mg L⁻¹ 

masih dapat mendukung aktivitas biologis 

organisme akuatik. Oleh karena itu, kondisi 

DO pada stasiun 3 dan 4 masih tergolong 

mendekati batas ambang layak untuk 

mendukung kehidupan ikan, meskipun 

perlu diwaspadai potensi penurunan 

oksigen terutama pada malam hari saat 

fotosintesis tidak berlangsung.  Nilai 

oksigen terlarut yang relatif rendah pada 

beberapa lokasi penelitian diduga turut 

berkontribusi terhadap tingginya prevalensi 

infeksi bakteri. Rendahnya kadar DO dapat 

menyebabkan stres fisiologis pada ikan 

sehingga menurunkan efisiensi sistem imun 

(Munaeni et al., 2025). Kondisi tersebut 

meningkatkan kerentanan ikan terhadap 

infeksi bakteri oportunistik seperti 

Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp 

(Sugiani et al., 2018; Adi et al., 2024; 

Munaeni et al., 2025). Selain itu, 

Telaumbanua (2025) menyebutkan bahwa 

kadar oksigen yang rendah umumnya 

berkaitan dengan tingginya dekomposisi 

bahan organik yang juga dapat mendukung 

pertumbuhan bakteri di lingkungan 

budidaya. 

Nilai pH yang diperoleh di Desa 

Pabuaran dan Salam Jaya adalah 6, yang 

masih berada dalam kisaran normal untuk 

pertumbuhan ikan mas. Rentang pH 

optimum bagi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan mas berkisar 

antara 6–8,5 (Ridwantara et al., 2019; 

Pardamean et al., 2021). Kondisi pH ini 

menunjukkan bahwa perairan di kedua 

lokasi tergolong netral–sedikit asam dan 

masih mendukung aktivitas fisiologis ikan. 

Menurut Boyd (2000), nilai pH yang stabil 

dalam kisaran tersebut penting untuk 
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menjaga keseimbangan ion dalam tubuh 

ikan serta aktivitas enzimatik di jaringan. 

Konsentrasi nitrat yang relatif tinggi 

pada seluruh lokasi menunjukkan adanya 

akumulasi bahan organik yang berasal dari 

sisa pakan, feses ikan, maupun aktivitas 

budidaya lainnya (Puri et al., 2026). 

Meskipun nitrat tidak bersifat toksik secara 

langsung pada konsentrasi rendah, 

keberadaannya dapat menjadi indikator 

tingginya beban nutrien di perairan 

(Prasetiyono et al., 2022). Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme, termasuk bakteri 

oportunistik yang dapat memicu infeksi 

ketika daya tahan tubuh ikan menurun. 

Secara keseluruhan, hasil pengukuran 

parameter kualitas air menunjukkan bahwa 

perairan di Desa Pabuaran dan Desa Salam 

Jaya masih layak untuk kegiatan budidaya 

ikan, meskipun suhu dan kadar oksigen 

terlarut pada beberapa titik memerlukan 

pengelolaan yang lebih intensif. 

Pemantauan berkala terhadap suhu dan DO 

perlu dilakukan untuk mencegah stres pada 

ikan yang dapat menurunkan imunitas dan 

meningkatkan risiko infeksi bakteri 

oportunistik seperti Aeromonas sp. dan 

Pseudomonas sp.. 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi dan prevalensi bakteri patogen 

pada budidaya ikan mas di Kecamatan 

Pabuaran berbeda antar lokasi pengamatan. 

Tiga genus bakteri patogen berhasil 

diidentifikasi, yaitu Aeromonas sp., 

Pseudomonas sp., dan Enterobacter sp. 

Aeromonas sp. merupakan bakteri yang 

paling dominan dengan prevalensi tertinggi 

mencapai 93% pada Stasiun 2, Desa 

Pabuaran. Sementara itu, prevalensi 

tertinggi Pseudomonas sp. dan 

Enterobacter sp. masing-masing sebesar 

13% ditemukan di Desa Salam Jaya. 

Perbedaan distribusi dan prevalensi bakteri 

antar stasiun diduga berkaitan dengan 

variasi kondisi lingkungan perairan, 

terutama kualitas air dan tingkat aktivitas 

budidaya yang memengaruhi tingkat stres 

ikan serta perkembangan bakteri 

oportunistik.  

V. REKOMENDASI DAN SARAN 

Untuk meningkatkan efektivitas 

pengendalian penyakit bakterial pada ikan 

mas, disarankan agar kegiatan pemantauan 

oleh BKIPM Bandung mencakup 

penambahan lokasi pengamatan yang lebih 

luas, sehingga dapat merepresentasikan 

kondisi perairan di Kecamatan Pabuaran 

secara lebih komprehensif. Selain itu, 

pengujian laboratorium perlu dilanjutkan 

hingga tingkat spesies bakteri guna 

memperoleh identifikasi yang lebih spesifik 

terhadap patogen penyebab penyakit.  

Upaya pencegahan dapat dilakukan 

melalui perbaikan kualitas air dengan 

sistem filtrasi dan pengelolaan limbah 

budidaya yang baik. Di sisi lain, 

peningkatan imunitas ikan dapat didukung 

melalui penggunaan bahan fitofarmaka 

alami, seperti penambahan ekstrak bawang 

putih pada pakan komersial, untuk menekan 

perkembangan Aeromonas sp., 

Pseudomonas sp., dan Enterobacter sp. 

serta meminimalkan risiko infeksi 

berulang. 
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